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ABSTRAK

PANDANGAN NASABAH NON MUSLIM TERHADAP
PRINSIP BAGI HASIL BANK SYARIAH
(Studi Kasus Bank Syariah Mandiri KC Metro)
Oleh
ANGGUN TRIANA SARI

Islam merupakan agama yang diperuntukkan bagi umat manusia seluruhnya
yang ada di muka bumi. Islam tidak membeda-bedakan dalam urusan muamalah.
Dalam urusan muamalah, orang islam boleh melakukan kerja sama dengan non
muslim dengan syarat tidak bertentangan dengan syariah islam. Salah satu
kerjasama yang dilakukan oleh muslim dan non muslim dalam bermuamalah yaitu
melakukan titipan, jual-beli, dan pembiayaan di bank syariah. Bank syariah tidak
memberikan batasan bahwa hanya boleh dipergunakan oleh nasabah muslim saja,
namun bank syariah memperbolehkan nasabah non muslim untuk melakukan
pembiayaan yang sesuai dengan rukun dan syarat perbankan syariah. Selain itu
nasabah non muslim dapat menggunakan fasilitas serta layanan bank syariah yang
sama seperti nasabah muslim.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan nasabah
non muslim terhadap prinsip bagi hasil bank syariah setelah mereka menggunakan
jasa lalu lintas pembayaran di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro. Sifat
penelitian bersifat deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik
wawancara dan teknik dokumentasi. Data hasil temuan digambarkan secara
deskriptif dan dianalisis menggunakan cara berfikir induktif.

Hasil penelitian menyimpulan bahwa Pandangan dari 5 (lima) nasabah non
muslim beragama hindu yang menggunakan produk bagi hasil, mereka semua
memahami bagi hasil itu apa, meskipun beberapa dari mereka yang mengerti
bagaimana bagi hasil setelah bertanya kepada marketing. Mereka berpandangan
bahwa bagi hasil adalah suatu sistem yang diterapkan secara adil dan juga
transparan. Hal tersebut sesuai dengan ajaran agama mereka, karena ajaran
mereka tidak berbeda jauh dari ajaran agama islam yaitu melarang praktik riba
(bunga). Pandangan dari 3 (tiga) nasabah non muslim beragama khatolik yang
menggunakan produk bagi hasil, mereka tidak memahami bagi hasil itu
bagaimana. Mereka memiliki rekening bank syariah tersebut karena suatu
kepentingan masing-masing.

Jadi, nasabah non muslim yang menggunkan produk Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Metro tidak mengerti prinsip bagi hasil di bank tersebut. Mereka
menggunkan produk tersebut karena kepentingan masing-masing dan kemudahan-
kemudahan yang diberikan bank syariah tersebut untuk mendapatkan pinjaman
modal serta layanan yang ramah dan baik kepada nasabahnya.
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Artinya: “dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah,
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang
yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk” (QS. Al-Imran: 103)*

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2005),
h. 50

viii



PERSEMBAHAN

Dengan rasa syukur saya kepada Allah SWT yang telah memberikan
kelancaran untuk membuat skripsi ini, penulis persembahkan skripsi ini kepada :
1. Bapak dan Ibuku tercinta (Mardjono dan Nurhayani) Atas segala
pengorbanan, dukungan dan doa disetiap sujudnya.

2. Kakak-kakakku yang saya sayangi (Sidig Rahmad Hidayat dan Deni Masruri)
yang selalu memberi dukungan dan perhatiannya.

3. Bapak Drs. Tarmizi, M.Ag dan Bapak Dharma Setyawan, MA atas waktu dan
ilmunya yang sangat berharga selaku pembimbing yang telah membimbing
dan memberikan motivasi dengan sepenuh hati.

4. Almamater Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro.



KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah peneliti ucapkan kepada Allah SWT yang telah
memberikan rahmat karunia serta pertolongan-Nya sehingga peneliti dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulisan skripsi ini adalah sebagai salah
satu bagian dari persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan di Intitut Agama
Islam Negeri (IAIN) Metro Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan S1
Perbankan Syariah guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (SE).

Dalam upaya penyelesaian skripsi ini, peneliti telah menerima banyak
bantuan dan bantuan dari berbagai pihak. Oeh karena itu peneliti mengucapkan
terima kasih kepada:

1. Ayahanda dan ibundaku yang senantiasa memberikan dorongan serta doa
dalam menyelesaikan skripsi ini.

2. lbu Prof. Dr. Hj. Enizar, M.Ag selaku rektor IAIN Metro.

3. Ilbu Dr. Widhiya Ninsiana, M.Hum selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam.

4. Ibu Reonika Puspitasari, M.E.Sy selaku ketua jurusan S1 Perbankan Syariah.

5. Bapak Drs. Tarmizi, M.Ag selaku pembimbing 1 yang telah membimbing
peneliti dalam menyelesaikan skripsi .

6. Bapak Dharma Setyawan, MA selaku pembimbing 2 yang telah membimbing
peneliti dalam menyelesaikan skripsi.

7. Bapak dan Ibu Dosen/Karyawan IAIN Metro yang telah memberikan ilmu

pengetahuan dan sarana prasarana selama peneliti menempuh pendidikan.



8. Karyawan dan nasabah non muslim Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Metro yang telah membantu peneliti dalam menyelesaikan skripsi.

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, oleh
karena itu peneliti mengharapkan kritik dan saran untuk perbaikan skripsi ini.
Semoga hasil penelitian yang telah dilakukan kiranya dapat bermanfaat bagi
pengembangan pengetahuan perbankan syariah.

Metro, Juli 2019
Peneliti,

Z

Anggun Triana Sari
NPM. 1502100008

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ......oooiii s
HALAMAN JUDUL ...
HALAMAN PERSETUJUAN. ...t
HALAMAN PENGESAHAN ...
HALAMAN ABSTRAK ..o
HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN ..o
HALAMAN MOTTO ..o
HALAMAN PERSEMBAHAN.......ccoii s
HALAMAN KATA PENGANTAR ..o,
DAFTAR IS
DAFTAR TABEL ...t
DAFTAR LAMPIRAN ...t

BAB |

BAB I1

PENDAHULUAN ...
A. Latar Belakang Masalah ...........cccccooviiieniiiiiiine e
B. Pertanyaan Penelitian ...........cccccovviiiiiiiie e
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian...........cccccoveviiiiiiieniccccieen,

D. Penelitian ReIEVAN ......cooeeeeeeee

LANDASAN TEORI ...
A. Pandangan Nasabah Non Muslim ...........ccccooiiiiiiininncnns
1. Pengertian Pandangan Nasabah Non Muslim ....................
2. Proses Pandangan ..........cccccveviviiiiiie i
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pandangan ................
B. Bagi HaSil .........cccoiieeeee e
1. Pengertian dan Dasar Hukum Bagi Hasil ...............ccccc......
2. Prinsip Dasar Bagi Hasil ...........ccccooeiiiiiiiiiccec
3. Mekanisme Bagi Hasil ............cccccveviviiiiiic e
4. Tujuan Bagi Hasil.........c.ccooeoviiiiiiceeee e

xii

Hal.

Vi
Vil

viii

Xi
Xiii

Xiv

o o1 o1

(o]



BAB IlI

BAB IV

BAB V

C. Pandangan Nasabah Non Muslim Terhadap Prinsip Bagi Hasil

Bank Syariah ... 19
METODE PENELITIAN ..o 28
A. Jenis dan Sifat Penelitian..........cccccoovvvverviie i 28
B. SUMDEI Data.....cceeivieieiiecieee s 29
C. Teknik Pengumpulan Data ..........ccccevvvveiiieiiieciic e, 31
D. Teknik Analisa Data.........ccccooiiieierinieiesisesesee s 32
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......cccocoovvinienan. 33
A. Sekilas Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro.............. 33
B. Pandangan Nasabah Non Muslim Terhadap Prinsip Bagi

Hasil Bank Syariah............cccooeiiiiiiiiicce e 40
C. Analisis Mengenai Pemahaman Nasabah Non Muslim

Terhadap Prinsip Bagi Hasil Bank Syariah................c..cc.c....... 47
PENUTUP ..ottt 54
AL KESIMPUIAN ... 54
B. SAraN ... 55

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xiii



Tabel

3.1. Data Nasabah Sampling

DAFTAR TABEL

Halaman

.......................................................................... 30

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Surat Bimbingan

Outline

Alat Pengumpul Data

Surat Research

Surat Tugas

Surat Balasan Izin Research

Formulir Konsultasi Bimbingan Skripsi
Foto-foto Penelitian

© © N o g B~ DR

Surat Keterangan Bebas Pustaka
10. Riwayat Hidup

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam merupakan agama yang diperuntukkan bagi umat manusia
seluruhnya yang ada di muka bumi. Islam tidak membeda-bedakan dalam
urusan muamalah. Dalam urusan muamalah, orang islam boleh melakukan
kerja sama dengan non Muslim dengan syarat tidak bertentangan dengan
syariah islam.

Islam meyakini bahwa wajib berbuat adil dalam segala hal, termasuk
dalam berinteraksi dengan non Muslim yang hidup dinegara Muslim yang
menjamin keamanan setiap penduduknya. Sehingga setiap Muslim hendaknya
bermuamalah dengan baik dalam rangka muamalah dengan non Muslim, serta
menunjukkan akhlak yang mulia. Baik dalam jual-beli, urusan pekerjaan,
urusan bisnis, dan perkara muamalah lainnya.?

Salah satu kerjasama yang dilakukan oleh Muslim dan non Muslim
dalam bermuamalah yaitu melakukan titipan, jual-beli, dan pembiayaan di
bank syariah. Bank syariah tidak memberikan batasan bahwa hanya boleh
dipergunakan oleh nasabah Muslim saja, namun bank syariah
memperbolehkan nasabah non Muslim untuk melakukan pembiayaan yang

sesuai dengan rukun dan syarat perbankan syariah. Selain itu nasabah non

! Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Pranadamedia Group, 2011), h. 5-6
2 Darwis Muhdina, “Orang-Orang Non Muslim dalam Al-Qur’an”, dalam Jurnal Al-
Adyaan Volume 1 No. 2 Edisi Desember 2015, (105-114), h. 105



Muslim dapat menggunakan fasilitas serta layanan bank syariah yang sama
seperti nasabah Muslim. Sehingga bank syariah mampu menarik minat
nasabah non Muslim untuk melakukan pembiayaan di bank syariah.

Bank syariah memiliki sistem operasional yang berbeda dengan bank
konvensional. Bank syariah memberikan layanan bebas bunga kepada
nasabahnya.® Sedangkan sistem operasional yang digunakan bank
konvensional adalah menggunakan sistem perhitungan bunga kredit atau
pinjaman.’

Sistem yang digunakan oleh bank syariah mampu menarik minat
nasabah non Muslim untuk beralih dari bank konvensional menjadi nasabah
bank syariah. Peralihan yang dilakukan oleh nasabah non Muslim karena
ketidakpuasan oleh sistem yang digunakan oleh bank konvensional yaitu
menggunakan sistem bunga, oleh sebab itu nasabah non Muslim berpindah
menuju bank syariah yang menggunakan prinsip bagi hasil.

Sistem opersional bank syariah dan bank konvensional sangat
berbeda.> Bank konvensional hanya membagi keuntungan dan tanpa melihat
sisi nasabahnya apakah mendapatkan kerugian ataukah mendapatkan
keuntungan. Sedangkan bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil, dimana
bank syariah membagi keuntungan dan membagi kerugian dengan nasabah

sesuai dengan proporsi masing-masing.

*Ibid , h. 31

* Mohamad Ali Wafa, hukum perbankan dalam sistem operasional bank dalam jurnal
Kordinat Vol XVI No. 2 Edisi Oktober 2017, h. 261

> Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal wa Tamwil, (Yogyakarta: Ull Perss,
2004), h. 122



Bagi hasil adalah distribusi beberapa bagian dari laba suatu bank yang
dapat membentuk suatu bonus uang tunai tahunan yang didasarkan pada laba
yang diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya atau dapat berbentuk
pembayaran mingguan atau bulanan.

Bagi hasil digunakan bank syariah karena merupakan identitas seluruh
kegitannya berdasarkan untung dan rugi sehingga nasabah memperoleh
keuntungan yang sesuai dengan prosentase pendapatannya tersebut. Oleh
karena itu, bank syariah menawarkan produk pembiayaan yang menggunakan
prinsip bagi hasil. Dimana produk pembiayaan yang menggunakan prinsip
bagi hasil ini tidak memberatkan nasabahnya dalam membayar angsuran yang
di pinjamnya.

Bagi hasil memiliki empat konsep prinsip dasar’ yaitu yang pertama,
bagi hasil tidak berarti meminjamkan uang. Prinsip bagi hasil tidak berarti
meminjamkan uang karena bagi hasil tidak hanya melakukan pembiayaan
dengan menyetorkan modal, melainkan dapat berupa partisipasi usaha. Dalam
musyarakah, penyertaan asset dalam usaha hanya sebatas proporsi pembiayaan
masing-masing pihak.

Kedua, investor atau pemilik dana harus ikut menanggung risiko
kerugian usaha sebatas proporsi pembiayaannya. Dalam menanggung resiko
kerugian, prinsip bagi hasil membagi sesuai dengan proporsi jumlah modal
pembiayaan yang telah diberikan. Namun pada nyatanya dalam pembiayaan

bagi hasil yang telah dilakukan oleh bank syariah Mandiri Kantor Cabang

® Muhammad, Teknik Bagi Hasil di Bank Syariah, (Yogyakarta: Ull Pers), h. 22.
” Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Perss, 2013), h. 49



Metro, kerugian yang di alami oleh pengelola modal tetap ditanggung sendiri
dan pihak bank tidak mau tahu apakah pengelola modal tersebut untung
ataupun rugi, pengelola modal tersebut harus tetap membayarkan kepada
pihak bank disetiap bulannya.

Ketiga, para mitra usaha bebas menentukan dengan persetujuan
bersama rasio keuntungan untuk masing-masing pihak yang dapat berbeda
dari rasio pembiayaan yang disertakan. Dalam menentukan rasio keuntungan
seharusnya ditentukan pada saat akad terjadi, namun pada nyatanya jumlah
rasio keuntungan yang didapatkan sudah ditentukan persentasenya sejak awal.

Keempat, kerugian yang ditanggung oleh masing-masing pihak harus
sama dengan proporsi investasi mereka. Kerugian yang ditanggung oleh
masing-masing pihak yaitu sesuai dengan proporsi investasi yang sudah
disalurkan, sehingga kerugian yang ditanggung tidak merugikan satu sama
lain.

Dari konsep dasar prinsip bagi hasil tersebut, nasabah non Muslim
memiliki pandangan terhadap bank syariah. Pandangan tersebut diawali
dengan seleksi perseptual, organisasi perseptual dan kemudian interpretasi
perseptual 2 Proses tersebut digunakan oleh nasabah non Muslim untuk
menilai suatu bank syariah yang akan digunakannya sehingga tidak salah
dalam menilai untuk digunakan.

Nasabah non Muslim banyak yang memilih untuk menggunakan bank

syariah untuk lalu lintas pembayaran dan juga dalam pembiayaan. Hal ini

71

® Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: Andi, 2013), h. 69-



terlihat pada perspektif non muslim terhadap riba. Kalangan yahudi, Kristen,
yunani dan romawi menegaskan bahwa melarang untuk mempraktikkan
pengambilan bunga.’ Oleh karena itu non muslim tertarik untuk menggunakan
sistem bagi hasil yang ada di bank syariah.

Sedangkan orang Muslim sendiri masih enggan untuk menjadi nasabah
bank syariah. Salah satu bank yang digunakan nasabah non Muslim adalah
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro. Jumlah nasabah non Muslim
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro cukup banyak yaitu berjumlah
160 nasabah non Muslim, yang terdiri dari 61 nasabah landing dan 99 nasabah
funding.'

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
tantang “Bagaimana Pandangan Nasabah Non Muslim Terhadap Prinsip Bagi

Hasil Bank Syariah (studi kasus Bank Syariah Mandiri KC Metro)?”

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan
penelitian pada penelitian ini yaitu: “Bagaimana pandangan nasabah non

Muslim terhadap prinsip bagi hasil bank syariah?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian yang direncanakan ini diharapkan dapat mencapai

sasaran yang diinginkan. Oleh karena itu, penting ditetapkan tujuan yang

® Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik., h. 43-45
10 Hasil Survei di BSM KC Metro, Metro 21 Maret 2019



jelas, sehingga arah penelitian tidak menyimpang. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pandangan nasabah non Muslim terhadapprinsip
bagi hasil bank syariah (studi kasus Bank Sariah Mandiri KC Metro).
2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dilaksanakan ini diharapkan dapat
memberikan manfaat untuk berbagi pihak baik secara teoritis maupun
secara praktis.
a. Secara teoritis

1) Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan ekonomi khususnya
ekonomi Islam dalam bidang perbankan syariah.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
ilmu pengetahuan yang nantinya bisa digunakan sebagai acuan
ataupun referensi untuk penelitian sejenis sebagai pengembangan
ilmu perbankan syariah khususnya pandangan nasabah non Muslim
terhadap prinsip bagi hasil bank syariah.

b. Secara praktis
Pihak Bank Syariah Mandiri KC Metro pada hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai solusi dalam meningkatkan nasabah non

Muslim.

D. Penelitian Relevan
Penelitian relevan atau bisa disebut juga dengan tinjauan pustaka
memuat uraian sistematis mengenai hasil penelitian-penelitian terdahulu

tentang penelitian yang dikaji. Peneliti melihat beberapa penelitian yang



berhubungan dengan tema yang akan dibahas dalam penelitian ini. Oleh
karena itu, penelitian relevan ini dipaparkan tentang penelitian sebelumnya
yang terkait dengan penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Ema Purwanti, STAIN Jurai Siwo
Metro tahun 2013, yaitu Persepsi Nasabah BMT Mentari Tentang Produk Bagi
Hasil Mudharabah Di Pasar Simbarwaringin Kecamatan Trimurjo Lampung
Tengah Tahun 2013 karena banyak nasabah yang masih beranggapan sistem
bagi hasil sama saja seperti sistem bunga, hanya saja penggunaan istilahnya
yang berbeda karena istilah dalam Islam.

Penelitian tersebut terfokus pada bagaimana persepsi seluruh nasabah
(tidak ada pembeda agama) BMT terhadap suatu produk bagi hasil yaitu
mudharabah. Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan
adalah dimana permasalahan yang penulis angkat mengenai pandangan
nasabah non Muslim terhadap prinsip bagi hasil bank syariah (studi kasus
Bank Syariah Mandiri KC Metro), dimana penelitian ini terfokus pada
pandangan nasabah non Muslim tersebut terhadap prinsip bagi hasil yang
diterapkan bank syariah tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni, STAIN Jurai Siwo Metro
tahun 2013, yaitu Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nasabah Non Muslim
Menjadi Nasabah Bank Syariah (Studi Kasus Nasabah Bank Syariah Mandiri
Kota Metro) karena Bank Syariah Mandiri mampu menambah minat nasabah

non Muslim untuk menggunakan jasa perbankan syariah dan Bank Syariah



Mandiri memiliki pelayanan yang cukup baik dan tidak membedakan
pelayanan untuk nasabah Muslim maupun non Muslim.

Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah
dimana permasalahan yang penulis angkat mengenai pandangan nasabah non
Muslim terhadap prinsip bagi hasil bank syariah (studi kasus Bank Syariah
Mandiri KC Metro), penelitian ini terfokus pada bagaimana nasabah non
Muslim tertarik menjadi nasabah dan bagaimana penilaian serta pandangan
mereka terhadap prinsip bagi hasil bank syariah.

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa skripsi yang penulis teliti
berbeda dengan penelitian yang sudah diteliti sebelumnya, khususnya di

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro.
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LANDASAN TEORI

A. Pandangan Nasabah Non Muslim
1. Pandangan Nasabah Non Muslim
a. Pengertian Pandangan Nasabah non Muslim

Pandangan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari
kata pandang yang berarti penglihatan yang tetap dan agak lama.
Pandangan adalah hasil perbuatan memandang (memperhatikan,
melihat, dan sebagainya).

Schiffman dan Kanuk, memberikan definisi pandangan yang
digambarkan sebagai proses dimana seseorang individu menyeleksi,
mengorganisasi dan menterjemahkan stimulasi menjadi sebuah arti
yang kohern dengan semua kejadian dunia.?

Menutut Stanto, “pandangan dapat didefinisikan sebagai makna
yang dipertalikan berdasarkan pengalaman masa lalu, stimuli
(rangsangan-rangsangan) yang kita terima melalui lima indra.”
Menurut Hawkins dan Coney, “pandangan adalah proses bagaimana

stimuli itu diseleksi, diorganisasi, dan diinterpretasikan.”

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), h. 1148
2 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Kewirausahaan,
(Bandun%: Alvabeta, 2013), h. 66.
Etta Mamang Sangadji, Sopian, Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis disertai
Himpunan Jurnal Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2013), h. 64
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b. Pengertian Nasabah Non Muslim

Menurut kamus perbankan mendefinisikan nasabah adalah
orang atau badan yang memiliki rekening simpan-pinjam pada bank.*
non-muslim adalah seseorang yang mempunyai keyakinan di luar
agama Islam.’

Jadi dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pandangan nasabah non muslim adalah merupakan pandangan
seseorang yang mempunyai perbedaan keyakinan yang memilih untuk
menggunakan jasa perbankan syariah.

2. Proses Pandangan
Ciri-ciri pandangan terdapat pada proses pandangan seseorang
dalam menilai sesuatu. Proses pandangan tersebut ada tiga tahapan yaitu®:
a. Seleksi perseptual

Seleksi perceptual terjadi ketika konsumen menangkap dan
memilih stimulus berdasarkan pada set psikologis (psychological set)
yang dimiliki. Ciri-ciri seleksi perseptual yaitu dimana stimulus
mendapatkan perhatian dari konsumen tersebut.

b. Organisasi perseptual

Organisasi  perseptual (perceptual organization) berarti
konsumen mengelompokkan informasi dari berbagai sumber ke dalam
pengertian yang menyeluruh untuk memahami secara lebih baik dan

bertindak atas pemahaman itu. Ciri-ciri organisasi perseprual yaitu

* Sigit Anggoro, Bank dan Nasabah, dalam http://politeknikpajajaran.ac.id/bank-dan-
nasabah/, 26 Oktober 2018

® Sri Wahyuni, sebagaimana dikutip dari Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 19.

® Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Prilaku Konsumen, (Yogyakarta: Andi, 2013), h. 69-71


http://politeknikpajajaran.ac.id/bank-dan-nasabah/
http://politeknikpajajaran.ac.id/bank-dan-nasabah/
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suatu stimulus yang dikelompokkan oleh konsumen untuk memahami
dan bertindak atas pemahaman yang telah didapatkan dari berbagai
sumber tersebut.
c. Interpretasi perseptual

Proses terakhir dari pandangan adalah pemberian interpretasi
atas stimuli yang diterima konsumen. Ciri-ciri interpretasi perseptual
ini adalah pengalaman masa lalu yang tersimpan dalam memori jangka
panjang konsumen tersebut.

3. Faktor-Faktor yang Memepengaruhi Pandangan

Pandangan seseorang pada umumnya terjadi karena dua faktor,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari
dalam diri individu yaitu sikap, kebiasaan, dan kemauan. Sedangkan faktor
eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar individu yang
meliputi seperti stimulus itu sendiri, baik sosial ataupun fisik.”

Tanggapan yang timbul atas rangsangan dipengaruhi sifat-sifat
individu yang melihatnya. Sifat-sifat yang dapat mempengaruhi
pandangan setiap individu yaitu®:

a. Sikap.
Sikap merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pandangan setiap individu terhadap bank syariah, apabila bank syariah
memiliki sikap yang baik terhadap nasabahnya, maka akan

mempengaruhi tanggapan positif dari nasabah dan begitu sebaliknya.

" Rahmad Dahlan, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pandangan Nazir dalam Jurnal
Zakat dan Wakaf Volume 4 No.1 Edisi Juni 2017, h. 9
® Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen.,(Bandung: Pustaka Setia, 2015), h. 113.
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Motivasi.

Motivasi merupakan dorongan dari sikap nasabah terhadap
pandangan mereka kepada bank syariah. Dorongan tersebut yang
menyebabkan nasabah tetap menggunakan produk bank syariah.

Minat.

Minat merupakan suatu penilaian nasabah terhadap prinsip bagi

hasil bank syariah. Hasil penilaian tersebuat akan menjadikan

pandangan mereka terhadap prinsip bagi hasil bank syariah.

. Pengalaman masa lalu.

Pengalaman masa lalu yang telah dialami sangat
mempengaruhi faktor pandangan nasabah dalam menilai prinsip bagi
hasil pada bank syariah.

Harapan.

Harapan merupakan suatu angan-angan nasabah terhadap bank
syariah mampu memberikan pembiayan dengan prinsip bagi hasil yang
sesuai dengan prinsip syariah. Apabila harapan tersebuat tidak sesuai
dengan angan-angan nasabah, makan nasabah dapat menolak dan
berpandangan yang lain.

Sasaran.

Sasaran yaitu suatu ketepatan dalam memengaruhi penglihatan
dan akan memengaruhi pandangan setiap nasabah.

. Situasi atau keadaan sekitar kita yang turut memengaruhi pandangan.
Situasi atau keadaan yang berbeda akan menghasilkan

pandangan yang berbeda meskipun sasarannya sama.
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B. Bagi Hasil
1. Pengertian dan Dasar Hukum Bagi Hasil
a. Pengertian Bagi Hasil
Bagi hasil menurut terminologi asing (Inggris) dikenal dengan
profit sharing. Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan
pembagian laba. Secara definitif profit sharing diartikan: “distribusi
beberapa bagian dari laba pada para pegawai dari suatu perusahaan.”9
Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah
dilakukan oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu antara
nasabah dengan bank syariah. Perihal terdapat dua pihak yang
melakukan perjanjian usaha, maka hasil atas usaha yang dilakukan
oleh kedua pihak atau salah satu pihak, akan dibagi sesuai dengan
porsi masing-masing pihak yang melakukan akad perjanjian.
Pembagian hasil usaha dalam perbankan syariah ditetapkan dengan
menggunakan nisbah yaitu persentase yang disetujui oleh kedua pihak
dalam menentukan bagi hasil atas usaha yang dikerjasamakan. '
Konsep bagi hasil yang digambarkan pada fikih pada umumnya
diasumsikan bahwa para pihak yang bekerjasama bermaksud untuk
memulai atau mendirikan suatu usaha patungan (join venture) ketika
semua mitra usaha turut berpartisipasi sejak awal beroperasi dan tetap
menjadi mitra usaha sampai usaha berakhir pada waktu semua aset

dilikuidasi. Ciri utama pola bagi hasil adalah bahwa keuntungan dan

® Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2011), h. 107
1% |smail, Perbankan Syariah, h. 95.
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kerugian ditanggung bersama baik oleh pemilik dana maupun
pengusaha.™*

Bagi hasil adalah bentuk return (perolehan aktivitas usaha) dari
kontrak investasi, dari waktu ke waktu, tidak pasti dan tidak tetap pada
bank Islam. Besar-kecilnya perolehan kembali itu tergantung pada
hasil usaha yang benar-benar diperoleh bank Islam.** Bagi hasil biasa
dikenal dengan istilah profit sharing. Profit sharing menurut kamus
ekonomi berarti pembagian laba. Namun secara istilah, profit sharing
merupakan distribusi beberapa bagian laba pada para pegawai dari
suatu perusahaan.’®

Berdasarkan pengertian di atas, bagi hasil merupakan suatu
bagian dari hasil usaha yang telah dijalankan dengan porsi pembagian
yang telah disepakati bersama serta kerugian ditanggung bersama.

b. Dasar Hukum Bagi Hasil

Dasar hukum bagi hasil terdapat dalam ayat al-Qur’an sebagai
berikut:

1) Doktrin kerjasama dalam ekonomi Islam dapat menciptakan kerja
produktif sehari-hari dari masyarakat, dijelaskan pada QS. Al-

Bagarah: 190.
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1 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 48-49

12 \feithzal Rivai, Arviyan Arifin, Islamic Banking Sebuah Teori Konsep, dan Aplikasi,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 800

¥ Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil, (Yogyakarta: Ull Press,
2004), h. 114
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Artinya: dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang
memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas,
karena Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas. (Q.S. Al-bagarah: 190)™

2) Meningkatkan kesejahteraan dan mencegah kesengsaraan sosial,

dijelaskan pada QS. Al-Imran: 103.

M ESs 148 1858 V5 Ger AT J22 Tieaiels
z _ . E- o . TEe - LE, 8o
5] e 25l 2l i Gl 11A8T 183 1Kk
AT Sed &d Lﬂ,;muju\w/opm&(ﬂs,

PN v . PR

Artinya: “dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah
akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah)
bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu
menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat
petunjuk” (QS. Al-Imran: 103)*

3) Pembagian kerja atau spesialisasi  berdasarkan  saling
ketergantungan serta pertukaran barang/jasa karena tidak mungkin

berdiri sendiri, dijelaskan pada QS. Al Lail: 8-10

28

=4
S \/’;

Artinya: dan Adapun orang-orang yang bakhil dan merasa
dirinya cukup, serta mendustakan pahala terbaik. Maka kelak

14 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya., h. 23
1> Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya., h. 50
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Kami %zkan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar.” (QS. Al Lail:
8-10)*

Ayat di atas menunjukan bahwa melalui bagi hasil akan
menciptakan suatu tatanan ekonomi yang lebih merata. Implikasi dari
kerjasama ekonomi ialah aspek sosial politik dalam pengambilan
keputusan yang dilakukan secara musyawarah untuk memperjuangkan
kepentingan bersama dibidang ekonomi, kepentingan Negara dan
kesejahteraan rakyat.’

2. Prinsip Dasar Bagi Hasil
Bagi hasil memiliki konsep prinsip dasar yaitu:*®
a. Bagi hasil tidak berarti meminjamkan uang.

Prinsip dasar bagi hasil bank syariah tidak selalu diartikan sebagai
meminjamkan uang. Prinsip bagi hasil tidak berarti meminjamkan
uang karena bagi hasil tidak hanya melakukan pembiayaan dengan
menyetorkan modal, melainkan dapat berupa partisipasi usaha. Dalam
musyarakah, penyertaan asset dalam usaha hanya sebatas proporsi
pembiayaan masing-masing pihak. Kerugian dan keuntungan dibagi
sesuai dengan proporsi penyertaan modal masing-masing.

b. Investor atau pemilik dana harus ikut menanggung risiko kerugian
usaha sebatas proporsi pembiayaannya.

Dalam risiko kerugian yang dihadapi oleh pengelola modal,

maka pemilik modal harus ikut menanggung resiko kerugian. Namun

1% Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya., h. 477
7 Muhammad, Manajemen Bank Syariah., h. 109
'8 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Perss, 2013), h. 49
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kerugian yang ditanggung oleh pemilik modal sebatas proporsi
pembiayaan yang diberikan, karena prinsip bagi hasil adalah kerugian
ditanggung bersama.

c. Para mitra usaha bebas menentukan dengan persetujuan bersama rasio
keuntungan untuk masing-masing pihak yang dapat berbeda dari rasio
pembiayaan yang disertakan.

Dalam menentukan rasio keuntungan, maka ditentukan pada
saat akad dan juga sesuai dengan kesepakatan bersama. Keuntungan
yang didapatkan juga sesuai dengan proporsi modal yang disertakan.

d. Kerugian yang ditanggung oleh masing-masing pihak harus sama
dengan proporsi investasi mereka.

Kerugian yang ditanggung oleh masing-masing pihak sesuai
dengan proporsi investasi yang telah disertakan, sehingga pembagian
yang telak disepakati tidak merugikan satu sama lain.

3. Mekanisme Bagi Hasil
Untuk menentukan bagi hasil, perlu diperhatikan aspek-aspek: data
usaha, kemampuan angsuran, hasil usaha yang dijalankan atau tingkat
return aktual bisnis, tingkat return yang diharapkan, nisbah pembiayaan
dan distribusi pembagian hasil.** Dengan diterapkannya sistem bagi hasil

sebagai penggani bunga maka tidak ada diskriminasi terhadap nasabah

1 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN,
2002), h. 109.
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yang didasarkan atas kemampuan ekonominya. Mekanisme perhitungan

bagi hasil terdiri dari beberapa sistem, yaitu:?°

a. Refenue sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan pada total
seluruh pendapatanyang diterima sebelum dikurangi dengan biaya-
biaya yang telah dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.

b. Profit sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada hasil
dari total pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.

c. Gross profit sharing yaitu penjualan atau pendapatan usaha dikurangi
dengan harga pokok penjualan atau biaya produksi.?

Perhitungan sistem bagi hasil sedikit berbeda dengan perhitungan
bunga. Sistem bagi hasil memerlukan perhitungan-perhitungan yang rumit
terutama menghitung bagian laba nasabah yang kecil dan yang dinilai
simpanannya di bank tidak tetap. Dengan demikian salah hitung setiap saat
bisa terjadi sehingga diperlukan kecermatan yang lebih besar dari bank
kovensional.

4. Tujuan Bagi Hasil

Tujuan dari penggunaan bagi hasil yaitu® memiliki rasa tenang

dan aman apabila menggunakan sistem bagi hasil bank syariah karena

hukumnya jelas dan juga halal (diperbolehkan). Agar nasabah tidak

20 Slamet Wiyono, Akuntansi Perbankan Syariah, (Jakarta: PT Grasindo, 2006), h. 57

2! Tarsidin, Bagi Hasil Konsep dan Analisis, ( Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 2010), h. 22

22 gakifah Ismail, Perbedaan Dampak Bunga dengan Bagi Hasil Secara Ekonomi dan
Psikologi  dalam  https://www.kompasiana.com/kifa/57ech8416723hd230d588145/perbedaan-
dampak-bunga-dengan-bagi-hasil-secara-ekonomi-dan-psikologi, diunduh pukul 21.15 ,03 Mei
2019


https://www.kompasiana.com/kifa/57ecb8416723bd230d588145/perbedaan-dampak-bunga-dengan-bagi-hasil-secara-ekonomi-dan-psikologi
https://www.kompasiana.com/kifa/57ecb8416723bd230d588145/perbedaan-dampak-bunga-dengan-bagi-hasil-secara-ekonomi-dan-psikologi
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khawatir akan prospek usahanya karena sudah jelas dan tidak bingung

dalam mengelola uang pinjaman tersebut.

C. Pandangan Nasabah Non Muslim Terhadap Bagi Hasil Bank Syariah
Indonesia merupakan negara berketuhanan yang menjunjung tinggi
kebebasan beragama. Ketentuan ini ditegaskan dalam Pancasila sila pertama,
yaitu “Ketuhanan Yang Maha Esa” dan Undang-undang Dasar 1945 pasal 29
ayat (2), yaitu: “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agama masing-masing dan untuk beribadah menurut agamanya dan
kepercayaannya itu”. Saat ini terdapat enam agama resmi (yang diakui secara
hukum) di Indonesia, yaitu: Islam, Kristen Protestan, Kristen Katolik, Hindu,
Buddha, dan Kong Hu Chu. Tidak dapat dipungkiri pola pikir fanatisme
agama masih kental di masyarakat Indonesia. Sehingga pandangan terhadap
perbankan syariah sendiri masih banyak dipahami oleh kaum muslim saja.?
Karena bank syariah dalam menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan pada prinsip syariah, maka sebagian orang akan berpandangan
bahwa bank syariah ini identik dengan Islam dan umat Islam. Dengan kata
lain, bank syariah hanya diperuntukkan kepada orang-orang yang beragama
Islam saja, sedangkan agama lain (non-Muslim) tidak bisa bertransaki di
dalamnya. Pandangan ini tentu keliru dan perlu diluruskan. Kalau dikatakan
bank syariah itu identik dengan Islam, hal itu memang benar adanya, karena

ketika Kita berbicara tentang syariah, maka secara otomatis akan bicara

8 Aqdhiat Pradipta, dkk, “Preferensi Nasabah Non-Muslim Terhadap Bank Syariah:
Studi Kualitatif Preferences Of Non-Muslim Customers To Sharia Banks: Qualitative Studies”,
dalam Jurnal Prosiding, (Surabaya: Fakultas Bisnis dan Ekonomi, Universitas Surabaya), Vol 7,
No.3, Th, 2017, h. 819
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tentang Islam. Keduanya merupakan satu kesatuan yang tidak bisa
dipisahkan.

Namun, yang perlu dipahami, bank syariah tidak terkait sama sekali
dengan ritual keagamaan atau peribadatan dari agama Islam. Bank syariah,
dalam menjalankan kegiatannya, tidak terbatas hanya untuk orang yang
beragama Islam saja, tapi juga terbuka bagi non-Muslim. Dengan kata lain,
bank syariah bisa memberikan pembiayaan atau jasa kepada non-Muslim.
Kaum non-Muslim bisa menabung, meminta pembiayaan, dan atau
menggunakan jasa bank syariah, bahkan bisa bekerja di sana.

Pandangan nasabah non-muslim terhadap bank syariah cukup baik, hal
ini dikarenakan pada produk tabungan, produk dikeluarkan bank syariah
dijamin halal karena tidak ada riba, produk bagi hasil yang berdasarkan
prinsip syariah juga sudah dijamin halal. Pada produk deposito, jika terjadi
penarikan secara mandadak dan tidak sesuai dengan jadwal yang disepakati
bersama, nasabah tidak dikenakan pinalti deposito. Alasan nasabah non-
muslim memilih produk pada bank syariah juga dikarenakan tidak ada biaya
administrasi ketika membuka rekening tabungan di bank syariah tersebut. %*

Perkembangan bank syariah tidak hanya ada di Negara-negara muslim
saja, melainkan telah berkembang di Negara-negara non muslim seperti di

Swiss, Luxemburg, Inggris, Bahamas (Benon) dan Denmark. Hal ini

¢ Aqdhiat Pradipta, dkk, “Preferensi Nasabah Non-Muslim Terhadap Bank Syariah:
Studi Kualitatif Preferences Of Non-Muslim Customers To Sharia Banks: Qualitative Studies”,
dalam Jurnal Prosiding, (Surabaya: Fakultas Bisnis dan Ekonomi, Universitas Surabaya), Vol 7,
No.3, Th, 2017, h. 821
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menandakan bahwa prinsip bagi hasil bank syariah dapat diterima oleh non
muslim dengan baik.

Bank syariah dapat diterima dengan baik oleh non muslim karena bank
syariah memiliki konsep bagi hasil®® yang tidak merugikan nasabahnya, oleh
karena itu nasabah non muslim tertarik untuk menggunakan sistem bagi hasil
dan mulai beralih meninggalkan sistem bunga yang diterapkan oleh bank
konvensional.

Prinsip bagi hasil bank syariah dikenal dengan tiga istilah, prinsip bagi
hasil tersebut yaitu:*®
1. Musyarakah

a. Pengertian Musyarakah

Musyarakah merupakan perjanjian antara dua pihak atau lebih
pemilik modal (uang atau barang) untuk membiayai suatu usaha.
Keuntungan tersebut dibagi sesuai perjanjain antara pihak-pihak
tersebut, yang tidak harus sama dengan pangsa modal setiap pihak.
Dalam hal kerugian dilakukan sesuai dengan pangsa modal masing-
masing.

Jadi musyarakah adalah perkongsian antara dua pihak atau
lebih dalam menjalankan usaha, baik dalam bidang perdagangan
maupun jasa. Modal tersebut bisa dari semua orang yang berkongsi
dalam usaha tersebut